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Antibacterial Activity of Combination of BSF Maggot Meal and Snakehead 

Fish Meal against Escherichia coli and Staphylococcus aureus In Vitro 
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ABSTARCT 

 

BSF maggot flour (TMB) and snakehead fish meal (TIG) have 

Antimicrobial peptides and other compounds as antibacterials which are 

bactericidal. This research was conducted to determine the antibacterial activity of 

the combination of TMB and TIG against Escherichia coli and Staphylococcus 

aureus. The antibacterial activity test was carried out by looking for the Minimum 

Inhibitory Concentration (MIC) of single TMB and TIG, the Minimum Bactericidal 

Concentration (MBC) of TMB and TIG, the combined MIC and value (Fractional 

Inhibitory Concentration Index (FICI). The results of the research were 3% single 

TMB MIC with an inhibitory zone 2.17 ± 0.624 mm (Weak) against Escherichia 

coli and 2.3 ± 0.236 mm (Weak) against Staphylococcus aureus. Research results 

of single TIG MIC 0.75% with an inhibition zone of 2.0 ± 0.408 mm (Weak) against 

Escherichia coli and 3.17 ± 0.850 (Weak) against Staphylococcus aureus. Results 

of research on MBC TMB at a concentration of 7% and MBC TIG at a 

concentration of 10% against Escherichia coli and Staphylococcus aureus. Results 

of research on combined MIC at a concentration of 1/4:1/4 with an inhibition zone 

of 4.5 ± 0.816 mm (Weak) against Escherichia coli and 3 ± 0.408 mm (Weak) 

against Staphylococcus aureus. The combined FICI value against Escherichia coli 

and Staphylococcus aureus is 0.5 which is in the synergistic category. The 

combination of TMB and TIG has a greater effect than the single antibacterial 

effect. 

 

Keywords : BSF Maggot, Snakehead Fish, MIC, MBC, FICI. 
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Aktivitas Antibakteri Kombinasi Tepung Maggot BSF dan Tepung Ikan 

Gabus terhadap Escherichia coli dan Staphylococcus aureus Secara In Vitro 

 

 

Annisa Hurbaniyah 

08061182025020 

 

ABSTRAK 

 

 

 Tepung maggot BSF (TMB) dan tepung ikan gabus (TIG) memiliki 

Antimicrobial peptide dan senyawa lain sebagai antibakteri yang bersifat 

bakterisidal. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas antibakteri 

kombinasi TMB dan TIG terhadap Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. Uji 

aktivitas antibakteri dilakukan dengan mencari Konsentrasi Hambat Minimum 

(KHM) TMB dan TIG tunggal, Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) TMB dan 

TIG, KHM kombinasi dan nilai (Fractional Inhibitory Concentration Index (FICI). 

Hasil penelitian KHM TMB tunggal 3% dengan zona hambat 2.17 ± 0.624 mm 

(Lemah) terhadap Escherichia coli dan 2.3 ± 0.236 mm (Lemah) terhadap 

Staphylococcus aureus. Hasil penelitian KHM TIG tunggal 0.75% dengan zona 

hambat 2.0 ± 0.408 mm (Lemah) terhadap Escherichia coli dan 3.17 ± 0.850 

(Lemah) terhadap Staphylococcus aureus. Hasil penelitian KBM TMB pada 

konsentrasi 7% dan KBM TIG pada konsentrasi 10% terhadap Escherichia coli dan 

Staphylococcus aureus. Hasil penelitian KHM kombinasi pada konsentrasi 1/4:1/4 

dengan zona hambat 4.5 ± 0.816 mm (Lemah) terhadap Escherichia coli dan 3 ± 

0.408 mm (Lemah) terhadap Staphylococcus aureus. Nilai FICI kombinasi terhadap 

Escherichia coli dan Staphylococcus aureus adalah 0.5 yang termasuk kategori 

sinergis. Kombinasi TMB dan TIG memiliki efek yang lebih besar dibandingkan 

efek antibakteri tunggal. 

 

 

Kata Kunci : Maggot BSF, Ikan Gabus, KHM, KBM, FICI. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kasus diare menurut Kemenkes. (2020) masih menjadi permasalahan utama 

dalam kesehatan masyarakat Indonesia. Bakteri Escherichia coli dan 

Staphylococcus aureus menjadi penyebab salah satu penyakit infeksi yaitu diare. E. 

coli dan S. aureus termasuk flora normal pada tubuh manusia yang bersifat patogen 

dan menyebabkan timbulnya berbagai penyakit infeksi. E. coli termasuk gram 

negatif penyebab utama diare dan S. aureus termasuk gram positif yang 

menghasilkan enterotoksin, apabila terkonsumsi akan menyebabkan gejala mual, 

muntah dan diare yang hebat tanpa disertai demam (Fitri dan Rahayu, 2018). 

Pengobatan yang diberikan saat diare ialah mengkonsumsi oralit dan 

antibiotik, namun menurut Kemenkes RI. (2011) antibiotik tidak dianjurkan untuk 

diare karena menyebabkan resistennya mikroorganisme patogen dan membunuh 

bakteri baik dalam saluran pencernaan. Kasus resistensi terhadap antibiotik mulai 

dilaporkan pada beberapa strain bakteri E. coli dan S. aureus. Hilda dan Berliana 

(2015) menyatakan jika E. coli resisten terhadap antibiotik golongan beta laktam 

seperti ampisilin, penisilin dan golongan lainnya seperti eritromisin, tetrasiklin serta 

nitrofurantoin, namun bakteri ini masih sensitif terhadap antibiotik siprofloksasin 

dan kloramfenikol. Jinghua et al. (2017) menyatakan jika S. aureus resisten 

antibiotik terhadap penisilin, eritromisin, tetrasiklin dan klindamisin dan menurut 

Yurdakul et al. (2013) menyatakan bahwa S. aureus masih sensitif terhadap 

vankomysin dan siprofloksasin. 
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Kejadian resistensi antibiotik pada kasus diare yang disebabkan oleh infeksi 

bakteri E. coli dan S. aureus dapat diminimalisir dengan senyawa antibakteri dari 

bahan alam sebagai kandidat antibakteri baru yang memiliki nilai tambah seperti 

ramah lingkungan, murah dan mudah diperoleh. Bahan tersebut diperoleh dengan 

memanfaatkan bahan-bahan melimpah yang terdapat di alam seperti maggot Black 

Soldier Fly (BSF). Berdasarkan penelitian Kurniati et al. (2022) KHM ekstrak 

(liofilisat) etanol maggot BSF yang efektif terhadap E. coli pada media MHA 

adalah 0,60% dengan jumlah koloni 24,27 ± 2,137 CFU/mL, dan KBM pada 

konsentrasi 0,96% dengan jumlah koloni 0,0 CFU/mL serta pada konsentrasi 1,20% 

menghasilkan zona hambat maksimal sebesar 17 mm. Berdasarkan penelitian 

Qosimah et al. (2023) zona hambat maksimal ekstrak metanol maggot BSF 

menggunakan media TSA sebagai agen bakterisida terhadap S. aureus terdapat  

pada konsentrasi 320mg/mL sebesar 13 mm.  

Berdasarkan penelitian Auza et al. (2020) maggot BSF memiliki berbagai 

jenis Antimicrobial peptide (AMP) dan senyawa lain yang memiliki sifat antibakteri 

terhadap berbagai jenis mikroorganisme patogen. Menurut Xia et al. (2021) maggot 

BSF memiliki jenis AMP unik yang memiliki kesamaan struktrural diantaranya 

defensin dan cecropin yang merupakan protein kationik berukuran kecil. Protein 

tidak tahan terhadap pemanasan dan akan mengalami denaturasi protein sehingga 

akan mengakibatkan berkurangnya efektivitas. Proses ekstraksi dengan pemanasan 

dikhawatirkan zat aktif AMP akan mengalami denaturasi sehingga pada penelitian 

ini maggot BSF dijadikan dalam bentuk tepung. Menurut Park et al. (2014) maggot 

BSF dapat dijadikan tepung dan memiliki kandungan protein yang tinggi bersifat 



3 

 

 

bakterisidal dengan mekanisme kerja yang berbeda. Tepung maggot BSF juga 

banyak digunakan dalam campuran bahan makanan untuk meningkatkan nutrisi, 

namun penelitian terkait KHM dan KBM tepung maggot BSF terhadap E. coli dan 

S. aureus tidak ditemukan. 

Tepung Maggot BSF selain mengandung AMP terdapat juga asam lemak 

seperti asam laurat. Menurut Widianingrum et al. (2021) asam lemak esensial pada 

tepung maggot BSF berupa asam laurat yang bersifat bakterisidal. Menurut Putra 

et al. (2022) senyawa monolaurin yang berasal dari asam laurat memiliki sifat 

antibakteri terhadap S. aureus dan E. coli. Karakteristik protein dan asam amino 

tepung maggot BSF hampir sama dengan tepung ikan dan kandungan gizi tepung 

maggot tak kalah dengan tepung ikan.  

Pemanfaatan ikan selain sebagai bahan pangan dapat juga dimanfaatkan 

sebagai antibakteri, salah satunya adalah ikan gabus. Menurut Kurniati et al. (2022) 

maggot BSF dan ikan gabus memiliki kesamaan yaitu sama-sama mempunyai AMP 

dimana AMP pada maggot terdiri dari defensin dan cecropin sedangkan AMP pada 

ikan gabus terdiri dari hepsidin sehingga keduanya berfungsi sebagai antibakteri 

yang bersifat bakterisidal. Penelitian ini menggunakan ikan gabus dalam bentuk 

tepung dikarenakan ikan gabus mengandung AMP yang dikhawatirkan akan 

mengalami kerusakan pada suhu panas. Ikan gabus selain mengandung AMP juga 

terdapat asam lemak yang berpotensi sebagai antibakteri. 

Aktivitas antibakteri tepung ikan gabus menurut penelitian Sari et al. (2016) 

efektif terhadap bakteri E. coli pada konsentrasi 1% dengan zona hambat sebesar 4 

mm. Hasil tersebut lebih tinggi dibandingkan terhadap bakteri S. aureus pada 
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konsentrasi 1% dengan zona hambat sebesar 3 mm. Tepung ikan gabus banyak 

digunakan dalam bahan pangan, namun penelitian terkait nilai KBM tepung ikan 

gabus terhadap bakteri E. coli dan S. aureus tidak ditemukan. 

Aktivitas antibakteri maggot BSF sudah banyak terbukti dalam sampel 

ekstrak namun belum ada yang melakukan penelitian aktivitas antibakteri dalam 

bentuk tepung maggot BSF sehingga belum terdapat data KHM dan KBM 

sedangkan aktivitas antibakteri tepung ikan gabus sudah dilakukan namun masih 

belum terdapat data KBM pada tepung ikan gabus. Oleh karena itu, penulis tertarik 

melakukan penelitian mengenai aktivitas antibakteri dari kombinasi tepung maggot 

BSF dan tepung ikan gabus terhadap E. coli dan S. aureus secara in vitro 

berdasarkan nilai KHM dan KBM sehingga dapat dilihat sifat dari kombinasi antara 

tepung maggot BSF dan tepung ikan gabus. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana karakterisasi mutu tepung maggot BSF dan tepung ikan 

gabus berdasarkan parameter SNI 01-3751-2018? 

2. Bagaimana aktivitas antibakteri tepung maggot BSF berdasarkan nilai 

KHM dan KBM terhadap bakteri E. coli dan S. aureus? 

3. Bagaimana aktivitas antibakteri tepung ikan gabus berdasarkan nilai 

KHM dan KBM terhadap bakteri E. coli dan S. aureus?  

4. Bagaimana aktivitas antibakteri kombinasi tepung maggot BSF dan 

tepung ikan gabus berdasarkan nilai KHM terhadap E. coli dan S. 

aureus? 
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5. Bagaimana sifat kombinasi tepung maggot BSF dan tepung ikan gabus 

berdasarkan hasil nilai FICI terhadap bakteri E. coli dan S. aureus? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menentukan karakterisasi mutu tepung maggot BSF dan tepung ikan 

gabus berdasarkan parameter SNI 01-3751-2018. 

2. Menentukan aktivitas antibakteri tepung maggot BSF berdasarkan nilai 

KHM dan KBM terhadap bakteri E. coli dan S. aureus. 

3. Menentukan aktivitas antibakteri tepung ikan gabus berdasarkan nilai 

KHM dan KBM terhadap bakteri E. coli dan S. aureus. 

4. Menentukan aktivitas antibakteri kombinasi tepung maggot BSF dan 

tepung ikan gabus berdasarkan nilai KHM terhadap bakteri E. coli dan 

S. aureus. 

5. Menentukan sifat kombinasi tepung maggot BSF dan tepung ikan gabus 

berdasarkan hasil nilai FICI terhadap bakteri E. coli dan S. aureus. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Studi ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat umum 

mengenai efektivitas antibakteri yang terbentuk dari kombinasi tepung maggot BSF 

dan tepung ikan gabus yang berdasarkan pada nilai KHM dan KBM. Studi ini juga 

diharapkan dapat tetap berkembang dan menjadi acuan untuk pengembangan lebih 

lanjut dalam penggunaan bahan hewani sebagai bahan baku dalam pengobatan 

dengan efek samping yang rendah. 
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